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ABSTRAK

Perawat merupakan tenaga kesehatan dengan jumlah terbanyak di rumah sakit dan
pemberi pelayanan kesehatan 24 jam dengan berbagai prosedur dan tindakan keperawatan.
Hal ini dapat memberikan peluang yang besar untuk terjadinya kesalahan dan mengancam
keselamatan pasien. Hal ini karena rumah sakit memiliki peran dan tanggung jawab penting
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap yang relevan dengan
keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian
pelatihan sasaran patient safety pada perilaku perawat dalam penerapan sasaran patient
safety di ruang IGD Puskesmas Grogol Sukoharjo. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasy experiment. Sampel yang digunakan adalah perawat di
ruang Rawat Inap Puskesmas Grogol Sukoharjo sebanyak 18 perawat dengan teknik non
probability sampling dan jenis consecutive sampling. Hasil analisa uji wilcoxon, nilai P
value = 0,000 sehingga P value < 0,05 maka HO di tolak dan Ha di terima bahwa terdapat
pengaruh perilaku perawat dalam penerapan patient safety setelah pemberian pelatihan
penerapan patient safety. Simpulan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh pemberian
pelatihan berbasis aplikasi mobile terhadap perilaku perawat dalam penerapan patient
safety.
Kata Kunci: pelatihan, patient safety, perawat

ABSTRACT

Nurses are the largest number of health workers in hospitals and provide 24-hour
health services with various nursing procedures and actions. This can provide a great
opportunity for errors to occur and threaten patient safety. This is because the hospital has
an important role and responsibility in increasing knowledge, skills, behavior and attitudes
that are relevant to patient safety. This study aims to analyze the effect of providing patient
safety target training on nurse behavior in the application of patient safety targets in the
emergency room of the Puskesmas Grogol Sukoharjo. The research method used in this
research is a quasy experiment. The sample used was 18 nurses in the Puskesmas Grogol
Sukoharjo inpatient room with non-probability sampling techniques and consecutive
sampling type. The results of the Wilcoxon test analysis, the value of P value = 0.000 so
that the P value <0.05, then HO is rejected and Ha is accepted that there is an influence of
nurse behavior in the application of patient safety after giving training in the application of
patient safety. The conclusion of this study is the influence of providing mobile application-
based training on nurse behavior in the application of patient safety.
Keywords: training, patient safety, nurse
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan pasien merupakan isu
global bagi rumah sakit, yang merupakan
prioritas utama untuk dilaksanakan dan hal
tersebut terkait dengan isu mutu dan citra
perumahsakitan (Depkes, 2011). Pada
tahun 2004 World Health Organization
(WHO) telah mencanangkan World
Alliance for Patient Safety, program yang
dibuat bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan pasien di rumah sakit.
Keselamatan pasien telah menjadi prioritas
untuk layanan kesehatan di seluruh dunia
(Cosway, Stevens, & Panesar, 2012).

Rumah  Sakit merupakan suatu
organisasi yang berisiko tinggi terhadap
terjadinya insiden keselamatan pasien yang
diakibatkan oleh kesalahan manusia.
Organisasi yang berisiko tinggi terjadinya
kesalahan dalam pengaturan salah satunya
adalah pelayanan kesehatan selain dari
organisasi penerbangan, industri nuklir, dan
kimia. Kesalahan terhadap keselamatan
paling sering disebabkan oleh kesalahan
manusia terkait dengan keterampilan dalam
hal keselamatan, dan hal disebabkan oleh
kegagalan sistem di mana individu tersebut
bekerja (Reason, 2008).

Perawat merupakan tenaga kesehatan
dengan jumlah terbanyak di rumah sakit
dan pemberi pelayanan kesehatan 24 jam
dengan berbagai prosedur dan tindakan
keperawatan. Hal ini dapat memberikan
peluang yang besar untuk terjadinya
kesalahan dan mengancam keselamatan
pasien. Selain itu kelelahan pada perawat
yang merupakan faktor yang berkontribusi
terjadinya kesalahan (Mattox, 2012).

Perawat yang kompeten terkait
keselamatan pasien dapat dinilai dari
perilakunya ketika memberikan asuhan

keperawatan yang mengutamakan
keselamatan pasien. Perilaku perawat
dipengaruhi oleh kualitas keterampilan

klinis keperawatan dan non Klinis atau non
teknis (White, 2012). Perawat yang tidak
memiliki kesadaran terhadap situasi yang
cepat memburuk, gagal mengenali apa yang
terjadi dan mengabaikan informasi klinis
penting yang terjadi pada pasien dapat
mengancam keselamatan pasien (Reid, &
Bromile, 2012).
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Tujuan penelitian ini adalah dapat
diketahui pengaruh pemberian pelatihan
sasaran patient safety berbasis aplikasi
mobile terhadap perilaku perawat di ruang
IGD Puskesmas Grogol Sukoharjo.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif, =~ dengan  desain  quasi
experiment. Sebelum pemberian pelatihan
sasaran patient safety, diukur perilaku
perawat (pre test) kemudian pelatihan
sasaran patient safety diberikan. Setelah
perawat melakukan tindakan pelayanan
keperawatan diukur kembali sebagai data
post test sehingga dalam penelitian ini
hanya ada satu kelompok intervensi (one
group)

Bentuk rancangan penelitian dengan
menggunakan one-group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat ruang IGD Puskesmas Grogol
Sukoharjo. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan  consecutive  sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel yang ditemui saat
dilakukan penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi: 1. Perawat Ruang IGD
Puskesmas Grogol Sukoharjo, 2. Bersedia
menjadi subjek penelitian, 3. Bersedia
untuk menerima pelatihan sasaran patient
safety. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 18 perawat yang bekerja di ruang
IGD Puskesmas Grogol Sukoharjo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi perilaku
perawat dalam penerapan patient safety
sebelum intervensi (n=18)

Kriteria perilaku Frekuensi Persentase (%)
Kurang baik 9 50
Cukup 9 50

Baik 0 0
Sangat baik 0 0

Total 18 100

Dari tabel 1 diketahui bahwa mayoritas
perilaku perawat dalam penerapan patient
safety adalah cukup sebanyak 9 responden
(50%).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku
perawat dalam penerapan patient safety
setelah intervensi (n=18)
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mengaplikasikan ~ perilaku  penerapan
patient safety sasaran pertama tersebut ke
dalam tindakan kepada pasien. Kondisi ini

Persentdigge(fyuhi oleh arahan dan bimbingan dari

pembimbing Kklinik maupun perawat yang
memberikan contoh yang baik dalam proses
lidentifikasi pasien dengan benar. Namun,

perawat jarang melakukan

Kriteria perilaku  Frekuensi

Kurang baik 0

Cukup 0

Baik 3

Sangat baik 15 ggring kali
Total 18

1@dentifikasi pasien secara mandiri karena

Dari tabel 2 diketahui bahwa mayoritas
perilaku perawat dalam penerapan patient
safety adalah sangat baik sebanyak 17
responden (83%).

Tabel 3. Hasil analisa pengaruh perilaku
perawat dalam penerapan patient safety
sebelum dan setelah pemberian pelatihan
penerapan patient safety Tahun 2020 (n =
18)
Test Statistics®

mereka menganggap bahwa  proses
identifikasi pasien sudah dilakukan oleh
perawat sebelumnya dan pasien akan
merasa bosan kalau pada saat akan
memberikan tindakan menanyakan
identitas pasien tersebut minimal 2 identitas
seperti nama, tanggal lahir, alamat dan lain-
lain.

Hasil penelitian mengenai perilaku
perawat dalam pelaksanaan sasaran yang
kedua yaitu komunikasi yang efektif
menunjukkan bahwa kemampuan, perilaku

KTY - K iduleiing

erawat Katepgori baik. Hasil penelitian ini
gan penelitian yang dilakukan

z
Asymp. Sig. (2-tailed)

oleh -®8oler | Jonas, Charlie (2015) dan

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Pada tabel 3 diketahui hasil analisa uji
wilcoxon nilai P value = 0,000 sehingga P
value < 0,05 maka HO di tolak dan Ha di
terima bahwa terdapat pengaruh perilaku
perawat dalam penerapan patient safety
setelah pemberian pelatihan penerapan
patient safety.

Hasil penelitian mengenai perilaku
perawat dalam pelaksanaan  sasaran
pertama yaitu proses identifikasi pasien
dengan benar menunjukkan bahwa perilaku
perawat Kkategori sangat baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Joanggi (2015)
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat terjadi peningkatan perilaku dalam
proses identifikasi dengan benar meliputi
pemasangan gelang identitas pada pasien
baru, pasien diverifikasi dengan
menggunakan dua identitas, pasien
diidentifikasi saat akan melakukan tindakan
atau prosedur.

Perawat yang memiliki pengetahuan
yang baik mengenai proses identifikasi
pasien dengan benar maka dapat

Stevanirngog Pressan,  Bulfone  (2015)
TTTCTTON |jui\'r\a|| bahwa Sebagian besar
perawat memiliki  kemampuan dan

pengetahuan yang baik dalam komunikasi
yang efektif.

Komunikasi sangat penting digunakan
oleh tenaga kesehatan khususnya perawat
dalam melakukan asuhan keperawatan
kepada  pasien  dalam  sehari-hari.
Komunikasi yang tepat, jelas dan akurat
dapat berdampak pada pelayanan kesehatan
yang diberikan jelas kepada pasien dan
pemberian informasi mengenai pelayanan
kesehatan yang akan diberikan kepada
pasien. Hal ini dapat mempengaruhi
kesembuhan pasien sehingga pasien merasa
nyaman terhadap pelayanan yang diberikan.

Hasil penelitian mengenai perilaku
perawat dalam pelaksanaan sasaran ketiga
yaitu peningkatan keamanan obat yang
perlu diwaspadai menunjukkan bahwa
perilaku perawat Kkategori baik. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dyah Wiji (2015)
menunjukkan bahwa sebagian perawat
memilki kategori cukup baik dalam
peningkatan keamanan obat yang perlu
diwaspadai. Kondisi ini dipengaruhi oleh
beberapa perawat yang kurang begitu
memerhatikan terhadap obat-obatan yang
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perlu diwaspadai. Perawat yang baik dalam
pelaksanaan pemberian obat kepada pasien
belum tentu memiliki pengetahuan yang
baik. Perawat seringkali kurang memahami
mengenai  penggolongan  obat  yang
termasuk obat biasa dan obat high alert serta
kegunaan dari obat tersebut. Kondisi ini
disebabkan oleh banyaknya nama obat yang
harus dihafal atau pembelajaran mengenai
farmakologi yang diterima oleh perawat
belum maksimal. Selain itu, perawat dalam
melakukan titrasi obat harus mendapatkan
arahan mengenai obat apa saja yang
dilakukan titrasi dan harus sepengetahuan
dari perawat yang ada di ruangan tersebut.
Hal ini mendorong perawat untuk harus
memperhatikan penggunaan obat-obatan
high alert.

Hasil penelitian mengenai kompetensi
perawat dalam pelaksanaan  sasaran
keempat yaitu tepat lokasi, tepat prosedur,
tepat pasien menunjukkan bahwa perilaku
perawat kategori baik. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Iswati (2015) menunjukkan bahwa
sebagian  besar  perawat  memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang cukup
dalam memastikan tepat lokasi, tepat
prosedur dan tepat pasien. Pengkajian yang
di lakukan salah, tulisan tangan yang tidak
terbaca, komunikasi yang tidak efektif dan
kurang melibatkan pasien dalam proses
penandaan dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan salah operasi, salah prosedur,
salah pasien. Perawat yang praktik di rumah
sakit jarang sekali mendapatkan tempat
praktik di ruang operasi, hal tersebut
dikarenakan oleh sistem pembelajaran atau
stase yang akan dicapai oleh perawat
tersebut kebanyakan di bangsal atau di
rawat inap. Perawat yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai tepat
lokasi, tepat prosedur dan tepat pasien tidak
bisa mengaplikasikan secara langsung
dalam tindakan di lapangan.

Hasil penelitian mengenai kompetensi
perawat dalam pelaksanaan sasaran kelima
yaitu menurunkan risiko infeksi
menunjukkan bahwa kemampuan, perilaku
perawat kategori baik. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani (2015) menunjukkan bahwa
sebagian  besar  perawat  memiliki
pengetahuan yang cukup baik mengenai
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pengurangan risiko infeksi pada pelayanan
kesehatan. Pencegahan dan pengendalian
risiko infeksi dapat dilakukan dengan
mencuci tangan dengan benar pada five
moment  cuci  tangan,  pentingnya
menggunakan alat pelindung diri (APD)
dan mengetahui jenis infeksi yang terjadi di
rumah sakit serta waktu infeksi tersebut.
Setiap perawat yang akan dan setelah
melakukan  tindakan kepada pasien
melakukan cuci tangan tetapi perawat
tersebut melakukan cuci tangan tidak sesuai
dengan SOP rumah sakit dan seenaknya
sendiri. Hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan perawat mengenai
cara cuci tangan dengan benar dan five
moment cuci tangan. Perawat perlu
meningkatkan pengetahuan mengenai cuci
tangan sehingga dapat menurunkan risiko
infeksi yang terjadi di rumah sakit.

Hasil penelitian mengenai kompetensi
perawat dalam pelaksanaan sasaran keenam
yaitu menurunkan risiko jatuh pasien
menunjukkan bahwa perilaku perawat
dalam kategori baik. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Kajander (2015) menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat yang sedang praktik
di rumah sakit memiliki kemampuan yang
baik dalam menjaga keamanan bed pasien
dengan memasang pengaman sisi pada
tempat tidur. Perawat dengan memasang
pengaman pada sisi tidur pasien dapat
mengurangi risiko jatuh yang terjadi pada
pasien. Selain itu, rumah sakit perlu
melakukan evaluasi terhadap tindakan yang
telah diberikan kepada pasien untuk
menurunkan risiko jatuh dan manajemen
risiko jatuh yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan. Perawat yang  memiliki
pengetahuan  yang baik  mengenai
manejemen risiko jatuh pasien harus dapat
mengaplikasikan tersebut kepada pasien
sehingga risiko jatuh pasien tidak terjadi
dan meningkatkan keamanan pasien yang
memiliki risiko jatuh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa (1) karakteristik
responden rata-rata memiliki usia 37 tahun,
dan berjenis kelamin perempuan dan latar
belakang  pendidikan  diploma tiga
keperawatan, (2) hasil penilaian perilaku
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perawat keperawatan sebelum diberikan
perlakuan pemberian pelatihan penerapan
sasaran patient safety adalah untuk perilaku
cukup vyaitu 78%, (3) hasil penilaian
perilaku perawat keperawatan setelah
diberikan perlakuan pemberian pelatihan
penerapan sasaran patient safety adalah
untuk perilaku baik yaitu 89%, (4) ada
pengaruh pemberian pelatihan berbasis
aplikasi mobile terhadap perilaku perawat
dalam penerapan patient safety dengan p-
value = 0,000.
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